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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: 1) Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja
pegawai Pada Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sulawesi Selatan. 2) Untuk mengetahui pengaruh
motivasi kerja terhadap disiplin kerja pegawai Pada Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sulawesi
Selatan. 3) Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Pada Dinas Peternakan dan
Kesehatan Hewan Provinsi Sulawesi Selatan. 4) Untuk mengetahui variabel yang paling dominan berpengaruh
terhadap kinerja pegawai Pada Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sulawesi Selatan.

Populasi berjumlah 133 orang. Teknik sampel yang digunakan adalah sampel jenuh, seluruh populasi
dijadikan sampel. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian variabel motivasi
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, variabel motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai, dan disiplin kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja
pegawai disebabkan masalah yang sering dihadapi pegawai pada Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi
Sulawesi Selatan.

Kata Kunci: Motivasi, Displin Kerja dan Kinerja Pegawai

ABSTRACT

This research aims to analyze: 1) To determine the influence of work motivation on employee performance at
the Livestock and Animal Health Service of South Sulawesi Province. 2) To determine the effect of work motivation on
employee work discipline at the Livestock and Animal Health Service of South Sulawesi Province. 3) To determine the
effect of work discipline on employee performance at the South Sulawesi Province Animal Husbandry and Animal
Health Service. 4) To find out the variables that most dominantly influence employee performance at the South
Sulawesi Province Animal Husbandry and Animal Health Service.

The population is 133 people. The sampling technique used is a saturated sample, the entire population is
sampled. The analysis technique used is multiple linear regression. The research results show that the work motivation
variable has a positive and significant effect on employee performance, the work motivation variable has a positive
and significant effect on employee performance, and work discipline has a positive and insignificant effect on employee
performance due to problems that often disturb employees at the South Sulawesi Province Animal Husbandry and
Animal Health Service .

Keywords: Motivation, Work Discipline and Employee Performance.

PENDAHULUAN

Kesehatan bisa dikatan sebuah kondisi atau pencapaian yang sangat di idamkan oleh makhluk hidup,
khususnya pribadi manusia. Karena kondisi fisik seseorang dengan individu yang lainnya tidak selalu sama,
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kesehatan setiap orang juga akan berbeda, hewan sebagai makhluk hidup juga memerlukan suatu kondisi
yang sehat. Kesehatan merupakan hal yang cukup penting untuk keberlangsungan kehidupan makhluk hidup
berakal maupun tidak berakal, namun kesehatan sering dihiraukan. Manusia merupakan makhluk hidup
yang memiliki akal paling baik dibanding makhluk hidup lainnya.

Kesehatan yang baik tidak selamanya dapat dialami makhluk hidup, namun pada kesehidupan nyata
manusia sering melupakan bahwa kesehatan penting untuk pertahankan. Kecenderungan manusia
menyadari kesehatan itu penting umumnya saat gangguan kesehatan mulai menyerang. Pentingnya
kesehatan makhluk hidup tidak hanya dialami oleh manusia. Hewan merupakan salah satu makhluk hidup
yang membutuhkan kesehatan. Keterkaitan antara kesehatan manusia dan hewan yang cukup erat,
Menyebabkan perlunya perhatian khusus manusia dan hewan hidup dalam satu lingkungan. Kesehatan
hewan adalah segala urusan yang berkaitan dengan perawatan hewan, pengobatan hewan, pelayanan
kesehatan hewan, pengendalian, dans penanggulangan: penyakit hewan, penolakan, penyakit, medik
reproduksi, medik konservasi, obat hewans dans peradatans kesehatans hewans sertas kemanans pakans

Disisi lains sumber dayas manusias jugas merupakans faktor yang sangat penting dalam mengelolas
suatu perusahaan. Keberadaans sumber dayas manusias dadam suatu organdsasi merupakans aset yang
berhasrgas bagi organdsasi itu sendiri. Tidak dapat dipungkiri kehadirans sumber dayas manusias yang
handal sangat diperlukans karena; dengans adanyas sumber daya; manusias yang handal akans bisa
memberikans dampak positif dalam kinerjas pegawai dadam perusahaaanstersebut.

Pengaruh motivasi dasi atasans maupuns dari instansi itu sangat pending gunas untuk
mensejahterakans pegawad dans kedisiplinans yang tumbuh dasi diri sendiri sangat penting agar timbul
rasa; tanggung jawab dalam bekerjas khususnyas pada; Dinas Peternakans dans Kesehatans Hewans di
Provinsi Sulawesi Selatan. Dadam kondeks pelaksanaans pekerjaans di instansi tersebut, pasas
pegawadnyas termotivasi merupakanssalah satu faktor penting dalam mendorong pegawaid untuk bekerja.
Motivasi adalah kesediaans individu untuk mengeluarkans upayas yang tinggi untuk mencapad tujuans
organdsasi. Adas tigas elemens kunci dalam motivasi yadtu upayas tujuans organdsasi dans kebutuhans
Upayasmerupakans ukurans intdensitas. Bilasseseorang termotivasi makasiasakansberupayas sekuas tenagas
untuk mencapad tujuan, namunsbelum tentu upayas yang tinggi akansmenghasilkan; kinerjas yang tinggi.

TINJAUAN PUSTAKA

Sumber Daya Manuasia

Sumber Daya; Manusia: (SDM) memiliki posisi istimewas dibandingkan; sumber daya;
lainnyas karenas menjadi elemens kunci dalam suatu organdsasi. Terlepas dari visi, misi, atau
tujuans yang dimiliki, implementasinya, selalu melibatkans pengelolaan: dan; kepemimpinans oleh
manusia. SDM adalah faktor strategis dalam pengelolaan: organdsasi atau lembaga.

Manajemens Sumber Dayas Manusias (MSDM) mencakup serangkaians kegiatans yang
bertujuans untuk menarik, mengembangkan, dan, mempertahankan tenagas kerjas yang efektif.
Manager berperan; penting dalam memimpins anggotas organisasi untuk mencapaid tujuan: yang
ditetapkan, serta; merencanakan: manajemens SDM yang dapat beroperasi secaras efektif dan.
efisien. Tujuans utamas dari bagians MSDM adalah untuk memberikan: kepuasan: kerjas yang
optimal kepada, manajemens perusahaan, yang padas gilirannyas dapat memengaruhi nilad
perusahaan, baik dalam jangkas pendek maupuns panjang.
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Teori manajemens sumber dayas manusias yang diungkapkan, oleh McClelland (2004:581),
yang dikenal sebagai teori kesejahteraan, menyatakan: bahwa. "kesejahteraan. mencerminkans
keuntungans yang dimiliki oleh individu sebagai pemilik potensial, sertas lingkungan, dans
komunitas." Dengans katas lain, kesejahteraan: adalah pemanfaatan: potensi manusia; yang
bermandfaat bagi individu, lingkungan, dan. masyarakat.

Teori ind mengastikan: manajemens sumber daya. manusias sebagad suatu upayas untuk
mencapad kesejahteraan. Pemahaman: ini dihasilkans dari kajian, mendalam bahwas ketikas
potensi manusias baik yang adasdi dalam maupun. di luar diri, diberdayakan, maka; hal tersebut
akan, membawa; kesejahteraans yang dirasakan, oleh individu, lingkungan, dan. masyarakat.

Menwurut Phada: (2002:362), terdapat duas pemahaman, mengenad manajemens sumber dayas
manausia, yaknd secara; umum dans khusus. Secaras umum, manajemens sumber daya, manusias
mencakup semuas aktivitas untuk memberdayakan, potensi manusiac demi mencapai
kesejahteraan. Sedangkans secara; khusus, manajemen: sumber daya. manwusias terdiri dai
serangkadans aktivitas untuk mengarahkan, membimbing, dan. memberdayakan: potensi
manwusias dalam berbagad kegiatan, kerja.

Dengan; demikian, manajemen: sumber dayasmanusia; memiliki duas dimensi: secarasumum,
berfokus padas aktivitas yang memberikan: kesejahteraan: bagi manusia; dans secaras khusus,
menekankan; pada; kegiatan, pengelolaan: potensi manusiasdalam dundaskerja. yaitu melakukans
segala; proses untuk penciptaans aktivitas kerja. Keduas pengertians tersebut dapat ditarik suatu
garis benang merah bahwas unsur dari pada; manajemens sumber dayas manusia: terdiri dasi tiga
hal yaitu manusias itu sendiri, aktivitas kerja; yang dilakukan. dan, kesejahteraan: yang ingins
dicapai.

Mahithas (2000:195) menjelaskans bahwas manajemen; sumber dayas manusiasadalah ilmu danssend
yang membahas pengelolaans sumber dayas manusias dengans caras mengatur, memperbaiki, dans
memberdayakans mereka. Sumber dayas manusias merujuk padas upayas menggadi potensi individu demi
mencapai kesejahteraan, di manasmanusiasitu sendiri adalah potensi yang perlu dimanfaatkans

Hal penting yang perlu diperhatikan, dalam manajemens sumber dayas manusias adalah
pemahamans tentang tingkat pengetahuan, keterampilan, pengalamanskerja, danspenguasaansteknologi
dasi sumber dayas manaisia. Dengans menerapkans pemahamans tentang potensi ind dalam manajemens
dapat terciptas sumber dayas manusias yang handad, mandiri, dans profesionad.

Motivasi

Motivasi adalah salah satu elemens krusial dalam mencapai keberhasilan: suatu proses kerjas
karenas berfungsi sebagad pendorong bagi individu untuk melaksanakans tugas badk secaras mandiri
maupuns daJam kelompok. Menauirut Gordons (2001:5), motivasi merupakaas faktor penting dalam meraih
keberhasilans setiap individu sumber daya; manusias dalam menghadapi tantangans kerjas

Motivasi dapat diastikans sebagad keseluruhans dorongans psikologis dadam diri individu yang
memicu kegiatans atau aktivitas, memastikans kelangsungans dans memberikans arah dalam mencapai
tujuan. Motivasi berperans signifikans dalam membangkitkans semangat dans gairah untuk
melaksanakanstugas. Selainsitu, motivasi berasal dasi katasLatins"movere," yang berarti menggerakkan.
Winardi (2002:39) menyatakans bahwas tidak adas perbedaans antaras pengertians motivasi dans motif.
Dikatakannyas bahwas motif merupakan, dorongans untuk berubah dalam ranah efektif yang didasari
emosi.
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Motivasi sebagai dayas penggerak, adalah suatu kondisi desposisi atau kesiap-siagaans
sedangkansmotivasi yang sudah mengjadi aktif padassaat-saas tertentu. Tinggi rendahnyasdorongan; dasi
dadam diri individu dadam melaksanakans suatu tindakans tersebut tergantung kepadas kuat lemahnsyas
kebutuhans yang dirasakan. Makinskuat kebutuhans individu akans sesuatu, makas akans makins kuat pulas
dorongaa; yang timbul untuk melakukans pemenuhaas kebutuhans akans sesuatu tersebut.

Motivasi berasti memberikans dorongan, semangat dans inspirasi untuk melakukans aktivitas
lebih giat daxslebih baik. Proses motivasi dipengasuhi oleh duas hal yaknd pengaruh pengalamans yang
merupakans tindakans memenuhi kebutuhans yang didapat dasi tindakans tertentu untuk mencapai
sasarans dans harapans yang merupakans tindakans yang didasari keyakinans bahwas tindakans akans
menuju sasarads yang diinginkan.

Robbins (2007:214) mengatakan; bahwas motivasi adadah proses yang berperans padas
intensitas,arah, dans lamansyas berlangsung upayas individu kearah pencapadan; sasaran. Mc.Clelland
(2002:100) membagi motivasi menjadi duas macam yaitu motivasi indrinsik dans motivasi ekstrinsik.
Motivasi indrinsik adalah hal dans keadaans yang berasal dari dalam diri seseorang yang dapat
mendorong individu tersebut melakukans suatu tindakans

Kedisiplinan

Menarut Mastoyo (2007:253) bahwas disiplins adadah kepatuhans atau ketaatans padas tatas tertib.
Dadam had ind, disiplins mengandung pengertians keteraturans dans ketaatan. Sementaras Mathis dans
Jacksons (2002:314) menyebutkans bahwas penerapans disiplins dipandang sebagad suatu modifikasi
perilaku untuk pegawad bermasalah atau tidak produktif. Disiplins yang terbaik adalah disiplins diri
karenas sebagians besar orang memahami apas yang seharusnyas dilakukans terhadap pekerjaanyas
Disiplins waktu astinyas bagaimanas ias memahami waktu untuk digunakans padas pekerjaans yang
dimaksud.

Menarut Nitisemito (2002:18) bahwas disiplins pegawad adalah ketaatans kerajinans ketekunans
dans komitmens pegawad dalam memberikans pelayanans kepadas masyarakat sehinggas keberadaans
disiplins merupakans unsur utamas dalam pelayanans yang akans berpengaruh terhadap kinerja; pegawad.
Hal yang samasdikemukakans menurut Hasibuans (2004:190) bahwas kedisiplinanssebagad kesadarans dans
kesediaans seseorang mentaadi semuas peraturans perusahaans dans normasnormas sosial yang berlaku.
Kesadaran;adalah wawasans seseorang yang secarassukarelasmentaati semuasperaturans danssadar akans
tugas dans tanggung jawabnya, sedangkans kesediaans adalah suatu wawasan. Tingkah laku dans
perbuatans seseorang yang sesuad dengans peraturans perusahaans badik yang tertulis maupuns yang tidak
tertulis.

Menaurut Simamoras (2001:134) menyatakans disiplins adalah wawasans dans perilaku yang
ditungukkans oleh setiap pekerjas atau pegawad dalam mematuhi ketentuans dans aturans yang telah
ditetapkans untuk mencapaid tujuans organdsasi. Sedangkans Soetjipto (2002:58) memberikans interpretasi
bahwa, untuk menciptakan: aktivitas kerjas yang dinamis sesuai dengans dinamikas dundas kerja, makas
penerapan disiplins sangat berpengaruh dalam mendingkatkans efisiensi kerjas pegawad.

Kinerja Pegawai
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Istilah kinerjas berasal dari katas job performance atan actual performance (kinerja, atan
prestasi nyata) yang berkaitan: dengan. segala, aktivitas dalam suatu organisasi kerja. Kinerja
didefindsikans sebagai apa, yang dilakukan, atan tidak dilakukans pegawai. Kinerja; pegawai
adalah yang mempengaruhi seberapa: banyak mereka; memberi kondribusi kepadas organdsasi.
Menurut Afandi (2018:83) Kinerjas adalah hasil kerja: yang dapat dicapad oleh seseorang ataun
kelompok orang dalam suatu perusahaans sesuai dengan. wewenang dan: tanggung jawab
masing-masing dalam upaya. pencapadans tujuans organisasi secara; illegad, tidak melanggar
hukum dan tidak bertentangan: dengan; moral dan. etika. Menurut Mangkunegara, (2009:67)
pengertian.kinerja: (prestasi kerja) adalah hasil kerjassecara.kualitas dan.kuantitas yang dicapad
oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan: tugasnyas sesuai dengan, tanggungjawab yang
diberikan, kepadanya. Menurut Wibowo (2010:4) Kinerja: adalah implementasi dasi rencanas
yang telah disusuns tersebut. Implemendtasi kinerja: dilakukan: oleh sumber daya; manusia: yang
memiliki kemampuan, kompetensi, motivasi, dan; kepentingan. Bagaimanas organisasi
menghargai dans memperlakukan, sumber dayas manusianyas akan. memengaruhi sikap dan.
perilakunyas dalam menjalankan; kinerja.

Memperhatikan; hal tersebut diatas, makas arti performance atau kinerja; adalah sebagad
berikut : “performance adalah hasil kerja; yang dapat dicapad oleh seseorang atau sekelompok
orang dalam suatu organdsasi, sesuai dengan: tanggung jawab masing-masing, dalam rangkas
upayas mencapad tujuans organdsasi bersangkutans secaras legal, tidak melanggar hukum dan,
sesuai dengan, moral maupuns etika” (Wahid, 2004:29). Kemudian: mengenai kinerja
(performance) diartikans pulas oleh Simamora;s (2001:327) yaitu merupakans suatu pencapadans
persyaratan. pekerjaans tertentu yang akhirnya; secara: nyata: dapat tercermins keluarans yang
dihasilkan. Soetjipto (2002:7) menyebutkan; istilah kinerjas dans prestasi kerjas yaitu: hasil kerjas
seseorang selamas periode tertentu dibandingkan: dengan. berbagai kemungkinan, misalnyas
standar, target/sasaran. Menurut Mangkuprawiras (2003:67), istilah kinerjas berasal dari katas
Job Performance atan Actual Performance (prestasi kerja, atau prestasi sesungguhnyas yang
dicapai oleh seseorang). Pengertian: kinerja. (prestasi kerja) adalah hasil kerjas secara: kualitas
dans kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan: tugasnyas sesuad
dengan, tanggung jawab yang diberikan: kepadanya.

Kinerjas Ivancevich (2003: 14-15) merupakan, seperangkat hasil yang dicapai dans mununguk
padastindakans pencapaians sertas pelaksanaans sesuatu pekerjaansyang dimintas danskinerjas merupakans
suatu fungsi dari motivasi dans kemampuan. Seseorang harus memiliki derajat kesediaans dans tingkadt
kemampuaans tertentu untduk melaksanakans sesuatu tugas dans pekerjaans Kesediaans dans keterampilans
tidaklah cukup efektif untuk mengerjakanssesuatu pekerjaanstanpas pemahamans yang jelas tentang apas
yang dikerjakan: dans bagaimanas mengerjakannyas

Kinerjas Menurut Gomes et ad., (2001:243) merupakans kondisi yang harus diketahui dans
diinformasikans kepadas pihak-pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapadans hasil suatu
organdsasi yang dihubungkans dengan; visi dans misi yang diembans suatu organdisasi sertas mengetahui
dampak positif dans negatif atas kebijakans operasional yang telah ditentukans sebelumnya. Kinerjas
dipergunakansmanajemensuntuk melakukanspenidlaianssecarasperiodik mengenad efektifitas operasionad
suatu organdsasi, efektifitas pegawad berdasarkans tugas pokok dans fungsinyas (TUPOKSI) sertas
berdasarkans standar yang telah ditetapkanssebelumnya. Kinerjas(performance) baik individual maupuns
organdsasi dapat dijadikans sebagad adat pengendadians (con#rolling) terhadap keberhasilans organdsasi.
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METODE PENELITIAN

Metode Analisis Data
Untuk menganadisis data, digunakan, metode analisis sebagad berikut :

1. Metode analisis diskriptif. Metode ind digunakan, untuk menggambarkan, faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap kinerja; Dinas Peternakan, dan: Kesehatan, Hewan. Provinsi
Sulawesi Selatan; Provinsi Sulawesi Selatan.

2. Motode analisis regresi linder berganda, dengan, rumus Soemarsono (2005:47) sebagai
berikut :

Y=a+bX;+bXs+e
Y = Kinerja,Pegawai
X1 = Kedisiplinans
X> = Kompetensi
Bi-bs = Koefisiensregresi (parameter)
e = Faktor kesalahan,

Selanjutnyas untuk mengetahui pengaruh variabel independent secara. bersamas-samas
terhadap variable dependen. digunakan, uji f. Sedangkan. pengaruh masing-masing variable
independent terhadap variable dependen: digunakan. uji t, melalui program SPSS.

1. Uji Hipotesis
a. Uji Regresi Simultan: (Uji Statistik F)

Uji statistik F dilakukans dengan: tujuans untuk menguji apakah keseluruhans variabel
independen: mempunyad pengaruh secaras bersamas-samas terhadap variabel dependen. Ghozali
(2014). Pengujian: simultan: ind dilakukan. dengan, berpedoman: padas hipotesis uji berikut:

HO ; Bi = 0 melawan: Has ; B # 0 dengan kriteria; pengujians
Jikas Fhitung < Ftabel atau P > 0,05 maka: HO diterimas
Jika, Fhitung > Ftabel atau P < 0,05 maka: HO ditolak

Jikas HO diterima, berasti secaras simultan, semuas koefisiens regresi tidak berbeda: nyadta.
ndlainyas dengans 0 padas tingkat kepercayaans 95%. Dengan, demikian, hasil analisis regresi
tidak dapat dipakai untuk melakukan: pendugaans secaras statistic, seperti membuat ramadan,
mengukur korelasi dan: determinasi. Sebaliknya. jika; HO ditolak, berasti secaras simultans semuas
koefisiens regresi berbedas niyatas nilainyas dengan: 0 pada. tingkat kepercayaan, 95%.

b. Uji Statistik t

Uji statistik t padas dasarnya; menunjukkans pengaruh variabel independen: secaras
individual dalam menerangkan: variasi variabel dependen. Untuk mengetahui ada. tidaknyas
pengaruh masing-masing variabel bebas secarasindividual terhadap variabel terikat digunakan,
tingkat signifikan: 5% (Ghozali, 2014). Pengujian. parsial ind dilakukans dengan: maksud untuk
menguji masing-masing hipotesis.
HO ; i = 0 melawan: Ha; ; f # 0 dengan; kriteria; pengujians
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Jika, thitung < ttabel atau P > 0,05 maka, HO diterima;
Jikas thitung > ttabel atau P < 0,05 maka. HO ditolak

Jika; HO diterima, berasti secaras parsial, semuas koefisiens regresi tidak berbedas nyadtas
nilainya: dengans 0 padas tingkat kepercayaan: 95%. Dengan, demikian, hasil analisis regresi
tidak dapat dipakad untuk melakukan, pendugaan, secara; statistik, seperti membuat ramadan,
mengukur korelasi dan: determinasi. Sebaliknya. jika HO ditolak, berasti secaras simultan: semuas
koefisien; regresi berbeda; niyatas nilainyas dengan, 0 pada. tingkat kepercayaan; 95%.

c. Uji Koefisiens Determinasi (R2)

Nilai R2 digunakan: untuk mengukur seberapa: jauh kemampuan: model dalam
menerangkan, variasi variabel dependen. Pada: penelitian, ind yang digunakan. adalah adjusted
R2 berkisar antara:nol dans satu. Nilai adjusted R2 dapat naik atau turuns apabilas satu variabel
independen. ditambahkan: ke dalam model. Nilad yang mendekati satu berarti variabelvariabel
independen.memberikan;hampir semuasinformasi yang dibutuhkan;untuk memprediksi variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan: uraians analisis hasil penelitians tersebut di atas, maka; pembahasannya:
yadtu:

Motivasi Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitians indi membuktikan, bahwa, motivasi kerja; berpengaruh positif dans
signdfikansterhadap kinerjapegawad, hal ini membuktikan;bahwa, memberi motivasi merupakans
sesuatu yang penting di suatu organisasi, pegawad akans bekerja; keras jika: mendapatkans
motivasi. Tanpas motivasi pegawad tentu tidak mampu membereskans pekerjaannyas dengan,
standar atau diatas standar karenas motivasi dalam bekerja: belum terpenuhi secara. penuh yang
artinyas jikas mendingkatkans kinerjas pegawad, makas pihak pegawai Kantor padas Dinas
Peternakan: dan; Kesehatan: Hewan; Provinsi Sulawesi Selatans harus membangkitkan: motivasi
kerjas pegawad.

Maka. diharapkan: padas Dinas Peternakan: dan: Kesehatan. Hewan: Provinsi Sulawesi
Selatans dapat lebih memperhatikan, motivasi kerjas dans kinerja pegawad. Motivasi pegawad
dapat dipengaruhi oleh banyak faktor seperti gajih yang tidak sebanding dengan: pekerjaan,
kondisi kerjas yang kurang begitu nyamans dirasakan, dan; terdapat kekurangans kelengkapan,
pada; mengalami penurunans motivasi kerja. Terjadinyas konflik pribadi yang terjadi
mengakibatkan, kurangnya, motivasi kerja; pegawai dalam menjalankan: pekerjaannya, dan;
tidak adanya: kesempatan, promosi. Motivasi kerjas berupas gaji, hendaknya: dapat di nadikans
seperti pemberian; bonus bagi pegawad yang memiliki kinerja yang bagus mendapat tambahan.
dan. tunjangan, kesehatans sehingga: pegawad merasas termotivasi dans bersemangat dalam
bekerja.

Hasil penelitians ind didukung Mangkunegara; (2005: 18) bahwas adanyas hubungans antaras
motivasi kerjas dengans pencapadans hasil kinerjas pegawad, artinyas individu yang mempunyad
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motivasi sangat tinggi cend Naurlina; M (2006) yang berjudul “Analisis Motivasi kerjas terhadap
kemampuan: kerja; Pegawad padas dinas pendidikans propinsi Sulawesi Selatan. Disimpulkans
bahwa. aktualisasi diri, Penempatan: kerja, Kebutuhans sosial, Keamanan: dan, kebutuhan,
fisiologis mempengaruhi kemampuan kerja: pegawad padas dinas Pendidikans Propinsi Sulawesi
Selatan.

Mendngkatnyas motivasi kerjas akan, mampu mendngkatkan, sesuatu hasil kinerjas individu,
kelompok, maupuns organdsasi tertentu. Oleh karena itu para; pemimpins suatu organdsasi harus
memiliki dan, memberikan, motivasi yang tinggi kepadas paras pegawainyas agar dapat
mendngkatkan, motivasi para; pegawai dan. mampu mendingkatkan. efektifitas kinerjas paras
pegawai.

Pengaruh Motivasi Kerja: terhadap Displin: Kerja.

Dari motivasi kerjas yang dimiliki, kesuksesans dans keberhasilans hidup seseorang akans
dapat diprediksikan, individu yang semangat biasanya: selalu bersikap optimis dan. yakin: akan.
kemampuannyas dalam melakukans sesuatu. Sebalikya, individu yang rasas percayas dirinyas
rendah akan: mengalami hambatan-hambatan. dalam hidupnya, baik dalam berinteraksi
dengan; individu lain, maupun: dalam pekerjaan.

Hasil penelitians indi membuktikan, bahwas motivasi kerja; berpengaruh positif dans
signifikansterhadap kinerjas pegawad, hal ini membuktikan, bahwa, disiplin:kerjapegawad Dinas
Peternakan: dan, Kesehatan, Hewans Provinsi Sulawesi Selatans dindlai sebagai gambaran,
profesional sebab mengerjakan: tupoksinyas berdasarkan; bidang ilmunya.

Disisi lains padas Dinas Peternakans dan; Kesehatan, Hewans Provinsi Sulawesi Selatans
sebagian: merekas juga; memperhatikan, bahwas disiplins kerja; pegawai sangat penting dan.
menganggap disiplins, kerjas pegawad satu satunyas peranans penting dalam meningkatkan,
kinerja. Seseorang dalam menyelesaikan; pekerjaan: banyak dipengaruhi oleh kemampuanniyas
dalam bidang pekerjaannyas oleh karenasitu setiap pegawad harus dapat menyelesaikan;dengan,
baik tugasnya. berdasarkan: disiplin: kerjas dibidang pekerjaannyas kitas jugas sepakat bahwas
pegawaid hendaknya: mampu berperan; langsung secaras positif dalam mengerjakan.

Disadari bahwassalah satu alasansutamas seseorang mengadi pegawai bekerja; dalam suatu
organdsasi adalah keinginan: untuk memenuhi kebutuhan, hidupnyas sehari-hari atau dengan.
katas lains kebutuhans ekonominyas dans kebutuhan, berprestasi yang mendapat pengakuans dari
masyarakat. Sementaras itu, Setiawans (2015:52) mengemukakan. bahwa: kesediaan, atau
motivasi kerjasdari masing-masing pegawai level pelaksana; akan, memberikan; suatu dorongans
atau arahans terhadap tingkah laku yang akan. dikeluarkannya. Pegawai yang memiliki
motivasi kerja; yang badk tentu sajas akans berusahas meningkatkan kedisiplinan: dalam bekerjas
karena: dengan; disipilin: dalam bekerja makas akans meningkat pula: kinerjanya.

Penelitian: ind relevans dengan, Destin: Alfianika; Maharand, dkk (2023) Pengaruh Motivasi
Kerja, Terhadap Kinerja, Karyawan, Pada; PT. Hastas Pusaka; Sentosas Purbalingga. Hasil
penelitians secara; parsial menunjukkan: motivasi eksistensi, motivasi keterhubungan: dan.
motivasi pertumbuhan: tidak berpengaruh terhadap kinerja: karyawan.
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Pengaxuh Disiplin: Kerjas terhadap Kinerja, Pegawad.

Suatu organdsasi merupakans kumpulans dari orang-orang yang dipilih untuk melakukan tugas
dalam mencapad suatu bersamas sesuad yang direncanakan, naumuns untuk mencapad tujuans
yang efektif makas dibutuhkan; manusia-manusia; yang mampu memberikans peningkatan, dari
perkembangan, baik di tempat kerja, maupun diri sendiri.

Disiplins Kerja, menunjukkans suatu kondisi atau sikap hormat yang adas pada diri pegawai
terhadap peraturan. dan; ketetapan: yang adas dalam organdsasi. Disiplin. adalah kesadaran, dan;

kesediaans seseorang menaati semuas peraturans organisasi dan. norma-normas social yang
berlaku.

Menurut Hasibuans (2013:193) displin, merupakan: fungsi manajemens sumber dayas
manusia. (MSDM) yang terpenting dans kunci terwujudnyas tujuans dalam suatu organdsasi.
Dengans demikian, bilas peraturan; atau ketetapans yang adas dalam instansi itu diabaiakan: atau
sering dilanggar, makas pegawai mempunyad disiplins yang buruk. Sebaliknya, bila; karyawans
tunduk padas ketetapan, perusahaan, menggambarkan, adanyas kondisi disiplins yang baik. Hal
ind membuktikans dalam penelitians ind bahwas disiplins kerja; berpengaruh positif dans tidak
signdfikan, terhadap kinerja; pegawai.

Adapuns masalah yang sering dihadapi pegawai pada; Dinas Peternakan: dan; Kesehatan,
Hewan, Provinsi Sulawesi Selatan yaitu mengenad kinerja, pegawai adalah kurangnyas
pemahaman; tentang tugas yang diberikan, kurangnyas sosialisasi yang dilakukans pimpinan,
dalam pemberian; tugas dan: tanggung jawab, kurangnya, kesadaran. pegawad untuk mengikuti
Apel pagi, hal ind disebabkan, karena; tidak adanya, pengondrolan; secaras efektif. Hingga, padas
penelitians ind disiplins kerjas berpengaruh padas kinerja; pegawai namun, tidak singnifikan
karena: padas hakikatnyas disiplins dilaksanakan,untuk mendorong para; pegawai agar mengikuti
berbagai standar dans aturan, sehingga; penyelewengan-penyelewengan, dapat dicegah.
Sasaran; pokoknyas adalah untuk mendorong disiplin: diri diantara: pegawai untuk datang tepat
waktu. Dengan, datang tepat waktu dan: melaksanakan. tugas sesuai dengan, tugasnya, makas
diharapkan. kinerja; akan, meningkat, meladui disiplins akans mencerminkans kekuatan, karenas
biasany seseorang yang berhasil dalam karyanya.adalah merekas yang memiliki disiplins tinggi.
Guna: mewujudkans organdsasi yang pertama. harus dibanguns dans ditegakkan, diperusahaan.
tersebut adalah kedisplinans pegawai. Jadi kedisplinan: merupakan, kunci keberhasilan: suatu
organdsasi dalam mencapai tujuan.

Hal ini menunjukkan: bahwas pimpinan: pada: pada; Dinas Peternakan: dan Kesehatan.
Hewans Provinsi Sulawesi Selatans mengawasi dans mengondrol paras pegawad dalam bekerjas
bukan: hanya: mengawasi moral kerja: dan. kedisplinan: karyawan, tetapi jugas harus berusahas
mencari sistem kerjas yang lebih efektif untuk mewujudkans tujuans organisasi, pegawai dans
masyarakas, dengan. sistem yang baik akan terciptas internal kontrol yang dapat mengurangi
kesalahan-kesalahan; dan: mendukung kedisplinans sertas moral kerjas pegawad jadi organdsasi
yang baik harus berupayamematuhi peraturan: dan; tata; tertib yang akan.menjadi rambu-rambu
yang harus dipenuhi oleh setiap pegawai. Adapuns yang yang menjelasakans bahwas disiplins
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merupakans perilaku kerjas pegawad, disiplin, mencobas mengatasi kesalahan dans keteledorans
yang disebabkans karena, kurang perhatian, ketidakmampuan, dan: keterlambatan. Disiplin
kerja; padas Dinas Peternakan: dan; Kesehatan; Hewans Provinsi Sulawesi Selatans dapat dilihat
sebagad suatu yang memberikans manfaat yang besar, baik bagi kepentingan. organisasi
maupuns pegawad, bagi organdsasi adanya. disiplins kerja; akan, menjamin, terpeliharanyas tatas
tertib dan, kelancaraan, pelaksanaan, tugas, sehingga. diperoleh hasil yang optimal, sedangkan;
bagi pegawad akan. diperoleh suasanas kerja; yang menyenangkan. sehingga. akan, menambah
semangat kerja dalam melaksanakan, tugasnya. Hal ind sejalans dengan: penelitian: Noor Farid
(2022) bahwa.disiplin.kerja.memberikan, pengaruh positif danstidak signifikan. terhadap kinerja.

KESIMPULAN

1. Berdasarkans hasil analisis data, diperoleh bahwas variabel motivasi kerja; berpengaruh
positif dans signifikans terhadap kinerjas pegawad, hal ini membuktikan, bahwas memberi
motivasi merupakan: sesuatu yang penting di suatu organdsasi, pegawad akan. bekerja.keras
jika; mendapatkans motivasi. Tanpas motivasi pegawad tentu tidak mampu membereskan,
pekerjaannyas dengan, standar atau diatas standar karena; motivasi dalam bekerja; belum
terpenuhi secara; penuh yang astinyas jikas meningkatkans kinerja; pegawad, makas pihak
pegawai Kantor pada: Dinas Peternakan. dan, Kesehatan. Hewan: Provinsi Sulawesi Selatan.
harus membangkitkan. motivasi kerja: pegawad.

2. Bahwa, variabel motivasi kerjas berpengaruh positif dans signifikans terhadap kinerjas
pegawad, hal ini membuktikan, bahwa, disiplins kerja; pegawai Dinas Peternakan dans
Kesehatan. Hewan, Provinsi Sulawesi Selatan, dindlad sebagai gambaran, profesionad sebab
mengerjakan, tupoksinyas berdasarkan, bidang ilmunya.

3. Bahwa. disiplins kerjas berpengaruh positif dans tidak signifikans terhadap kinerjas pegawai
disebabkan;masalah yang sering dihadapi pegawad pada; Dinas Peternakan, dan: Kesehatan,
Hewan, Provinsi Sulawesi Selatans yaitu mengenad kinerja, pegawad adalah kurangnyas
pemahaman, tentang tugas yang diberikan, kurangnyas sosialisasi yang dilakukan,
pimpinan: dalam pemberian: tugas dan: tanggung jawab, kurangnya, kesadaran: pegawai
untuk mengikuti Apel pagi, hal ind disebabkan: karenas tidak adanya, pengondrolan, secara.
efektif.

4. Variabel yang paling dominan: berpengaruh terhadap kinerjas pegawai Padas Dinas
Peternakan: dan; Kesehatan; Hewan; Provinsi Sulawesi Selatan,
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